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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin 

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543 

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. 

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak Dilambangkan ا

 - Bā b ب 

 - Tā t ت 

 Śā s Es (dengan titik diatasnya) ث 

 Jīm j Je ج

 Hā h ha (dengan titik dibawah) ح

 Khā kh Ka Dan Ha خ

 Dal d De د

 Żal z Zet (dengan titik di atasnya) ذ

 - Rā r ر

 - Zai z ز

 - Sīn s س 

 - Syīn sy ش 

 Şād ş Es (dengan titik dibawah) ص

 Dād d De (dengan titik dibawah) ض
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 Ţā t Te (dengan titik dibawah) ط 

 Zā z Zet (dengan titik dibawah) ظ 

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain g Ge غ

 Fā f Ef ف 

 Qāf q Qi ق 

 Kāf k Ka ك

 Lām l ‘el ل 

 Mīm m ‘em م

 Nūn n ‘en ن

 Wāwu w W و

 Hā h Ha ه

 Hamzah ′ apostrof, tetapi lambang ini ء

tidak dipergunakan untuk 

hamzah di awal kata 

  Yā y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh:  دية حم أ  ditulis Ahmadiyyah 

 

C. Tā Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

Contoh:  اعة جم  ditulis jamā’ah 

 

2. Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh:  كرامة  الأولياء ditulis karāmatul-auliyā 

 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 
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F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wāwu mati ditulis au 

 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh:  أأنتم ditulis a′antum 

 ditulis mu′annaś مؤنث 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh: القرآن ditulis Al-Qura′ān 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya. 

Contoh: الشيعة ditulis asy-Syī‛ah 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.  

Contoh:  شيخ  الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islā
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MOTTO 

ْٓ اَذْكُرْكُُْ  ۝١٥٢ وَاشْكُرُوْا لِِْ وَلََ تكَْفُرُوْنِ فاَذْكُرُوْنِْ  

“ Letakan aku dalam hatimu, maka aku akan meletakanmu dalam hatiku ” 

(QS. Al-Baqarah 2:152) 

 

 

“ Rasakanlah setiap proses yang kamu tempuh dalam hidupmu, sehingga kamu 

tau betapa hebatnya dirimu sudah berjuang sampai detik ini ”  
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ABSTRAK 

Wulan Suci, Anggi. 2025. Cinta Kepada Allah Prespektif Tafsir Sufi (Studi 

Atas Ayat-Ayat Mahabbah Dalam Tafsir Latha’if Al-Isyarat). Skripsi S1 

Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Adab dan 

Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Dosen Pembimbing Misbakhuddin, Lc., M.Ag. 

Kata Kunci : Cinta Kepada Allah, Ayat-Ayat Mahabbah, Tafsir Latha’if Al-Isyarat 

 Penelitian ini membahas tentang cinta kepada Allah (mahabbah) dalam 

perspektif tafsir sufi, dengan fokus pada penafsiran ayat-ayat mahabbah dalam 

Tafsir Lathā’if al-Isyārāt karya Imam al-Qusyairī. Cinta kepada Allah merupakan 

ajaran penting dalam dunia tasawuf, karena menjadi dasar hubungan antara manusia 

dan Tuhannya. Namun, tema ini masih jarang dikaji secara khusus dalam tafsir Al-

Qur’an, terutama dengan pendekatan sufistik. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana Imam al-Qusyairī menafsirkan ayat-ayat 

tentang cinta kepada Allah, bagaimana makna mahabbah dipahami dalam tafsir 

Latha’if Al-Isyarat, dan apa nilai-nilai spiritual yang bisa diambil dari penafsiran 

tersebut. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yang pertama bagaimana penafsiran 

ayat-ayat mahabbah dalam tafsir Latha’if al-Isyarat? dan bagaimana cinta kepada 

Allah dalam prespektif tafsir sufi?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penafsiran ayat-ayat mahabbah dalam tafsir Latha’if al-Isyarat dan 

untuk mengetahui cinta kepada Allah dalam prespektif tafsir sufi. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian Library Research. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode tafsir isyari. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Pengertian Cinta Kepada Allah dalam 

Perspektif Tafsir Latha’if al-Isyarat dikaitkan dengan Mahabbah. Menurut Al-

Qusyairi mahabbah atau cinta dianggap sebagai salah satu hal yang sangat mulia. 

Imam Al-Qusyairi mengajarkan bahwa cinta kepada Allah adalah pangkal dari 

segala kebaikan spiritual. Cinta tersebut bukan semata-mata cinta dunia atau hawa 

nafsu, melainkan cinta yang bersumber dari kesadaran akan kebesaran Allah dan 

rasa kasih sayang-Nya terhadap hamba-hamba-Nya. Dalam konsep tasawuf, cinta 

kepada Allah juga dihubungkan dengan ide bahwa Allah adalah Sumber dari segala 

keindahan dan kebaikan. Oleh karena itu, ketika seseorang mencintai Allah, ia akan 

mencintai segala yang berasal dari-Nya, seperti kebaikan, keadilan, cinta dan kasih 

sayang. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Cinta me.rupakan salah satu ajaran Islam yang me.nciptakan ke.be.runtungan 

bagi alam se.me.sta. Tuhan me.nciptakan manusia de.ngan  ras, suku, dan ne.gara 

yang be.rbe.da-be.da agar me.re.ka bisa saling me.ncintai dan pe.duli. De.ngan 

me. .ncintai makhluknya, itu me. .rupakan wujud cinta hamba ke. .pada Tuhannya. 

Agar cinta kasih antara Sang Pe..ncipta dan ciptaannya te. .rwujud, maka Allah 

me. .ngutus Rasul-Nya Muhammad. se. .bagai pe. .tunjuk me. .nuju alam se..me. .sta. 

Allah SWT. be. .rsabda: “Katakanlah: jika kamu me. .ncintai Allah, ikutilah aku. 

Se..sungguhnya kamu akan dicintai  ole. .h Allah dan Dia akan me. .ngampuni dosa-

dosamu.” (QS. Ali 'Imran [3]: 31). Ke. .tika cinta se. .pe..rti ini tumbuh dalam diri 

se. .se. .orang, maka cinta te. .rse..but akan dicurahkan hanya  ke. .pada Tuhan yang 

me. .njadi sumbe. .r cinta. Kare. .na apapun yang dilakukan bukan untuk ke. .pe. .ntingan 

diri se. .ndiri, apapun ke. .pe..dulian yang dilakukan akan hilang kare. .na Allah SWT.1 

Maḥabbah atau cinta adalah hakikat Allah SWT. anuge. .rah bagi se. .luruh umat 

manusia. Cinta me..rupakan suatu pe. .rasaan yang me..me..rlukan pe..mbuktian  

pe. .rasaan romantis se. .se. .orang. Ke. .tika cinta didasari ole. .h  ke..tulusan, maka akan 

be. .rujung pada ke. .bahagiaan. Se. .baliknya jika cinta  hanya se. .ke..dar kata-kata 

indah, kata-kata se. .de. .rhana, tidak te..rpatri dalam hati, maka ke. .bahagiaan tidak 

akan te. .rcapai. Dalam cinta, kamu butuh bukti dari se. .tiap orang yang me. .ngaku 

 
1 Hamka, Renungan Tasawuf (Jakarta : Republika,2017), 54. 
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cinta. Kare. .na jika cinta hanya se. .ke. .dar pe..ngakuan,  itu  hal yang mudah. Namun 

ke. .sulitannya adalah me. .mbuktikan pe. .ngakuan te..rse..but.2 

Cinta ke..pada Allah adalah se. .buah istilah yang mudah diucapkan namun 

me. .ne. .rapkannya dalam ke. .hidupan se. .hari-hari bukanlah hal yang mudah. Cinta 

me. .me..rlukan pe. .ngorbanan, dan nilai pe. .ngorbanan se. .orang ke..kasih kare. .na Allah  

tidak bisa disamakan de. .ngan pe. .ngorbanan  se. .orang ke. .kasih de..mi ke. .kasihnya. 

Rasulullah SAW be..rsabda :  

 

ثنََا ابنُْ عُلَّيَةَ عَنْ عَبْدِ العَْزيِْزِ بنُْ صُهَيْبٍ عَنْ أَنسٍَ  ، قاَلَ: حَدَّ برَْاهِيَْْ
ِ
ثنَاَ يعَْقُوْبَ بنُْ ا يْهِ  عَنِ النَبِيِ  صَلََّّ اللُّه علََ حَدَّ

َ وَرَسُولُُ  َ لََ يؤُْمِنُ أَٔحَدُكُُْ حَتََّّ يؤُْمِنُ اللُّيه ُ علَيَْهِ وَسَلََّّ َ قاَلَ: قاَلَ النَّبِه صَلََّّ اللَُّّ ا سِوَاهَُُا )رواه وَسَلََّّ  اَحَبَّ اِليَْهِ مِمَّ

 البخاري ومسلَّ( 

Te..lah me..nyampaikan ke..pada kami Yaqub bin Ibrahim be ..rkata: te..lah 

me..nyampaikan ke..pada kami Ibn 'Ulayyah dari 'Abd al 'Aziz bin Shuhaib dari 

Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam be ..rkata: be..rkata Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam, Se ..se..orang di antara kamu be ..lum dikatakan 

be..riman, hingga ia me..ne..mpatkan Allah dan Rasul-Nya le..bih dicintai 

daripada ke..duanya. (Riwayat Bukhari Muslim) 

Hadits yang be ..nar akan be..risi ancaman (lahdid) dan pe..nolakan te..rhadap 

orang-orang yang  me ..ngutamakan cintanya ke ..pada ayah, anak, saudara laki-

laki, istri, ke ..luarga, te..rmasuk harta, dan lain-lain. Hingga ia me ..lupakan Allah 

dan Rasul-Nya. Inilah tipe.. orang yang Tuhan ancam untuk dibinasakan.3 

 
2 Mustafa Mujteba, “Konsep Mahabbah dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Maudhu’i), 

“Jurnal al-Asas Vol IV No 1 (April 2020): hlm. 43. 
3 Abu Hamid Al-Ghazali, “ Rindu dan Cinta Kepada Allah”, Terj. Abu Asma Anshari, 

(Jakarta:Pustaka Panjimas, 1995) 
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Ke..cintaan se. .orang hamba ke..pada Allah me..rupakan e..kspre..si e..mosi yang 

mampu me ..mbawanya ke.. tingkat yang le ..bih tinggi, se ..mpurna dan suci. 

Ke..dudukan mulia ini me ..nuntut manusia untuk be . .rkorban de..mi pe..nciptanya, 

se..bagaimana be ..rkorban de..mi orang yang dicintainya. Sang ke ..kasih harus 

me..ncintai obje ..k cintanya de..ngan hati yang tulus. Ia harus re ..la me..ngorbankan 

dirinya de..mi orang yang dicintainya se..bagai bukti cintanya. 

Dalam hal ini Abu Musa Abdurrahim me ..ngatakan bahwa Mahabbah 

adalah  pe..rasaan yang unive..rsal dan banyak ilmuwan yang me ..nginginkannya 

bahkan me ..mpe..lajarinya dari be ..rbagai sudut pandang Abdurrahim. Cinta 

me..mpunyai banyak tingkatan yang be ..rbe..da-be..da, be..sar dan ke..cil, kuat 

le..mahnya cinta sangat be ..rgantung pada tingkat pe ..mahaman me..ndalam 

te..rhadap orang atau be..nda yang dicintai. Se ..dangkan dalam  psikologi, cinta 

atau Mahabbah diartikan se..bagai  pe..rasaan se. .nang dan bahagia te..rhadap obje..k 

cinta. Cinta me ..mpunyai warna e ..mosional jika pe..rasaan itu muncul dalam 

pikiran dan dapat me ..nggugah se..luruh e..mosi dasar, te ..rgantung e..mosi dimana 

subje..knya be..rada dan be..rada.4 

Se..suatu dapat dicintai jika dike ..tahui dan dike ..nali. Apabila se..suatu 

dike..tahui dan dike . .tahui se..rta me ..mpunyai ke. .se..suaian sifat dan ke ..pantasan 

maka akan timbul pe ..rasaan cinta (mahabbah). Kare..na cinta adalah 

ke..ce..nde..rungan untuk me..rasakan se..suatu yang me..nye..nangkan. Ke..ce..nde..rungan 

untuk me ..ngalami pe..rasaan yang kuat inilah yang kita se ..but cinta. Jika 

 
4 Asfari Ms, dan Otto Sukanto CR, Mahabbah Cinta Rabi’ah al-Adawiyyah (ttp: Bentang, 

t.t),hlm. 46. 
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se..se..orang me..ncintai se..suatu namun tidak me ..nghubungkannya de..ngan cinta 

Allah maka  itu adalah ke..bodohan. Cinta adalah buah dari ma’rifah. Cinta bisa 

ada kare..na ada ma'rifah. Pe..rasaan cinta akan me..le..mah jika ma'rifahnya le ..mah. 

Bisa  kuat kalau ma'rifahnya kuat. Ole..h kare..na itu Hasan al-Bashri be..rkata: 

“Barangsiapa yang ma'rifah (me ..nge..nal Tuhan), niscaya dia me ..ncintai-Nya. 

Orang-orang yang me ..nge..tahui dunia me ..ngabaikan dunia.” Ke ..tika Allah 

me..ncintai hamba-Nya, be..rarti Allah te..lah me..mbuka mata hati manusia agar 

bisa me..nde..kat dan me..lihat Tuhan de..ngan mata batin. 

Kaum sufi ce..nde..rung me..ngungkapkan cinta spiritual yang me ..ndalam, 

se..hingga dapat dikatakan bahwa ilmu fiqh ce ..nde..rung me ..nganggap Tuhan 

se..bagai Hakim Agung, siapa pun yang me ..lakukan ke..salahan akan dihukum 

ole..h Allah. Se..dangkan tasawuf me ..nggambarkan Allah se ..bagai pe..cinta se. .jati. 

Ole..h kare..na itu, tasawuf adalah jalan yang dipe ..rse..mbahkan pada jalan cinta 

dan bukan jalan cinta. Artinya, se ..orang musafir pe..nganut tasawuf dan bukan 

pe..nganut tasawuf akan me ..ne..mpuh jalan te ..rjal dan me ..ndaki gunung untuk 

me..ncapai ke..kasihnya, se..rta akan me ..ne..robos tabir te..bal tabir ke ..pala Anda 

se..ndiri agar bisa be..rte..mu de..ngan ke..kasih Anda.5 

Al-Qusyairȋ se..ndiri me ..rupakan tokoh tasawuf Akhlaqi.6 Yang 

be..rorie..ntasi pada pe ..rbaikan akhlak yang be ..rtujuan untuk  me ..ncapai makna  

ke..be..naran dan Ma’rifat Allah. Tafsir ini juga te ..rmasuk pada masa para sufi 

 
5 Hamka, “ Tasawuf Perkembangan dan Pemurniannya” (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2000), 

hlm.73 
6 Munawir, 20 Tokoh Tasawuf Indonesia dan Dunia (Temanggung: Raditeens, 2019) 
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ge..ne..rasi pe..rtama, se..hingga pe..nafsirannya se..lalu murni dan non-se..ktarian.7 

Tafsir ini dikatakan tidak me ..ngabaikan hukum Syariah dan dihasilkan me ..lalui 

sufi riyȃḏah (pe..mbe..ntukan rohani).8 Dalam pe..ne..litian lain juga dise ..butkan 

bahwa al-Qusyairȋ me..nafsirkan ayat de ..ngan me..ngungkapkan e..moticon dalam 

me..tode.. tafsirnya, se..hingga me ..njadikan tafsirnya se ..bagai wadah untuk 

me..ngungkapkan e. .mosi sufi.9 

Imam al-Qusyairi, dalam kitabnya, me ..ngartikan cinta Allah (mahabbah) 

ke..pada se..orang hamba adalah ke ..re..laan untuk me..mbe..rikan nikmat yang 

istime..wa ke..pada siapapun yang dike ..he..ndaki-Nya. Apabila wasiat tidak 

disampaikan se..cara khusus me ..lainkan se..cara umum ke ..pada se..luruh hamba-

Nya – me..nurut Qusyairi – dise..but Rahmat Jika wasiat dile ..katkan de..ngan 

hukuman maka dise ..but ke..marahan (ghadlab).  

Masih dalam konte ..ks yang sama, al-Qusyairi me ..nje..laskan le..bih lanjut 

pe..nge..rtian mahabbah ve..rsi Salafi me ..re..ka me..nje..laskan cinta se ..bagai salah satu 

ciri khabariyyah dan juga me ..njadikannya se..suatu yang mutlak, yang tidak bisa 

diungkapkan de..ngan je..las kare..na te..rke..san me..re..ka tidak ce..nde..rung 

me..mbe..rikan pe ..nafsiran yang le ..bih dalam, kare..na ke..tika cinta diide ..ntikkan 

de..ngan ke ..ce..nde..rungan te..rhadap se..suatu atau ke..te. .rgantungan. sikap yaitu cinta 

antara dua insan yang me ..re..ka anggap mustahil bagi Allah SWT. Pe ..nafsiran 

 
7 Asep Nasrul Musaddad, “Tafsir Sufistik Dalam Tradisi Penafsiran al-Qur’an”. Jurnal 

Farabi, vol. 12, no. 1(Juni 2015): hlm. 116. 
8 Arsyad Abrar, “Epistemologi Tafsir Sufi” (Disertasi S3., Konsentrasi Tafsir, Pascasarjana, 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015), hlm. 14. 
9 Habibi Al Amin, “Membangun Epistemologi Tafsir Sufi (Intervensi Psikologi Mufassir)”. 

An-Nuha, vol. 2, no. 2 (Desember 2015): hlm. 155-163. 
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se..pe..rti ini se..be..narnya le..bih ce..nde..rung konse..rvatif kare..na me ..re..ka me..ne. .kankan 

me..tode.. tafwîdl dalam pe..rsoalan yang be..rsifat ke..tuhanan. 

Ole..h kare..na itu, me..mpe..lajari Mahabbah dalam ke ..be..naran te..ntang cinta 

dalam Al-Qur'an de..ngan me..nggunakan tafsir Lataif al-Isyarat karya Abu al-

Qȃsim 'Abdul Karȋm bin Hawazan ibn 'Abdul Mȃlik bin Ṯalhah ibn 

Muhammad al-Naisaburȋ al-Qusyairȋ sangat re ..le..van (w. 465 H). Tafsir al-

Qusyairi te ..rmasuk dalam kate ..gori tafsir sufi, yaitu tafsir yang me ..ne..kankan 

aspe..k e..tika dan spiritual yang dapat me ..nge..de..pankan aske..tisme...10 Tafsir 

sufistik didapat be..rdasarkan ke..ilmuan, rasionalitas se ..rta pe. .nyucian diri te..rle..bih 

dahulu yakni de..ngan praktik ke..agamaan yang dilakukan de..ngan sungguh-

sungguh. Singkatnya tafsir sufistik adalah pe ..nafsiran ayat-ayat al-Qur'an 

de..ngan pe..tunjuk yang te..rsirat atau de..ngan pe..makaian intuisi/irfan yang be ..rada 

dalam lingkup spiritual-ke..tuhanan.11 

Urgensi Penelitian ini terletak pada pentingnya menggali makna 

mahabbah dalam konteks tafsir sufi sebagai bagian dari khazanah spiritual 

Islam yang kaya dan mendalam. Di tengah kehidupan modern yang sering 

kehilangan nilai-nilai spiritual, studi atas konsep cinta kepada Allah melalui 

tafsir seperti Lathā’if al-Isyārāt menjadi sangat relevan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menelusuri makna, dimensi, dan implikasi mahabbah menurut al-

Qusyairī agar dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

hubungan antara manusia dan Tuhan. 

 
10 M. Ulil Abshor, “Epistimologi Irfani (Sebuah Tinjauan Kajian Tafsir Sufistik)”. Jurnal 

At-Tibyan, vol.3, no.2 (Desember 2018): hlm. 255. 
11 Muhammad Yahya, Muhammad Rijal Maulana, Eni Zulaiha, Edi Komaruddi, 

“Karateristik Tafsir Sufistik Indonesia”. Jurnal Iman dan Spritual, vol. 2, no. 1, (2022): hlm.  29. 
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Se.lain itu, mahabbah me .njadi pe.ndorong utama dalam be .ribadah dan 

be.ramal sale.h. Ke.tika se.se.orang me.ncintai Allah, ia akan me .njalankan 

pe.rintah-Nya de .ngan pe.nuh ke.ikhlasan dan ke.tulusan, bukan hanya kare .na 

takut akan siksa atau se .ke.dar me .ngharapkan pahala. Cinta ke .pada Allah 

me.lahirkan ke.taatan yang dise .rtai ke.bahagiaan, di mana se .orang hamba akan 

me.rasa se.nang dalam me.njalankan ke.wajiban agama, se .pe.rti shalat, puasa, dan 

be.rdzikir. Bahkan, mahabbah juga me .njadikan se.se.orang me .njauhi larangan-

Nya de.ngan pe.nuh ke.sadaran dan tanpa paksaan, kare .na ia me .mahami bahwa 

se.gala yang dilarang Allah adalah de.mi ke.baikannya se .ndiri. 

Le.bih jauh, mahabbah juga me .njadi faktor utama yang me .nguatkan 

ke.sabaran dan ke.te.guhan se.orang mukmin dalam me .nghadapi ujian hidup. 

Orang yang me .ncintai Allah akan me .ne .rima se.gala ke.te.tapan-Nya de.ngan 

lapang dada, kare.na ia yakin bahwa se .mua yang te .rjadi adalah bagian dari 

kasih sayang-Nya. Mahabbah juga me .ngantarkan se.se.orang ke.pada de.rajat 

ihsan, yaitu be.ribadah se.olah-olah me.lihat Allah atau se .tidaknya me.rasa se.lalu 

diawasi ole .h-Nya. De.ngan de.mikian, mahabbah bukan hanya pe .le.ngkap 

tauhid, te .tapi juga me.njadi bukti nyata dari ke .se.mpurnaan tauhid dalam 

ke.hidupan se.orang hamba. 

Permasalahan dari tema ini terletak pada masih minimnya kajian yang 

secara khusus membahas ayat-ayat mahabbah (cinta kepada Allah) dalam Al-

Qur’an menggunakan pendekatan tafsir sufistik. Padahal, cinta kepada Allah 

merupakan inti ajaran tasawuf dan salah satu maqām penting dalam perjalanan 
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spiritual seorang mukmin.12 Banyak studi tafsir modern lebih menekankan 

aspek hukum dan sosial-politik, sehingga dimensi ruhaniyah dan batiniah 

cenderung terabaikan. Tafsir Latha’if al-Isyārāt karya Imam al-Qusyairī 

memberikan penafsiran yang mendalam terhadap makna cinta, namun belum 

banyak dikaji dalam konteks akademik kontemporer, khususnya di Indonesia. 

Oleh karena itu, tema ini diangkat untuk menghidupkan kembali kesadaran 

spiritual dalam memahami Al-Qur’an, serta memperkenalkan tafsir isyari 

sebagai bagian dari kekayaan intelektual Islam yang relevan dalam kehidupan 

modern.13 

Cinta ke ..pada Allah adalah fondasi utama dalam ke ..hidupan se..orang 

mukmin, yang me..ndasari se..gala amal ibadah dan inte ..raksi de..ngan se..sama. 

Allah adalah Sang Pe..ncipta, Pe..me..lihara, dan Sumbe..r se..gala ke..nikmatan. Ole..h 

kare..na itu, me ..ncintai Allah me..rupakan be..ntuk pe..ngakuan atas ke..agungan-Nya 

dan rasa syukur atas se ..gala nikmat yang te ..lah dibe..rikan. Dalam Al-Qur'an, 

Allah me ..ne..gaskan bahwa cinta ke ..pada-Nya harus me ..njadi prioritas utama 

dalam hati manusia. Contoh ayat yang me ..nje..laskan te..ntang cinta ke..pada Allah 

yakni te ..rdapat dalam QS. Al-Imron : 31, QS. Al-Baqarah : 165, dan QS. 

Maryam : 96. 

Pemilihan tiga ayat tersebut didasarkan pada kedalaman makna cinta 

kepada Allah (mahabbah) yang termuat dalam masing-masing ayat serta 

relevansinya dalam tafsir sufistik Lathā’if al-Isyārāt karya Imam al-Qusyairī. 

 
12 Abd al-Karīm ibn Hawāzin al-Qusyairī, Latha’if al-Isyārāt, (Kairo: Dār al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 2000), Juz I, hlm. 31. 
13 Abdul Mustaqim, Metodologi Tafsir Al-Qur’an Kontemporer, (Yogyakarta: LKiS, 2010), 

hlm. 93; Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī, al-Itqān fī ‘Ulūm al-Qur’ān, (Beirut: Dār al-Fikr, 2008), hlm. 195. 
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QS. Āli ‘Imrān: 31 dipilih karena menjadi ayat kunci dalam pembahasan 

mahabbah, yang menegaskan bahwa cinta kepada Allah harus dibuktikan 

dengan mengikuti Nabi Muhammad SAW. QS. Al-Baqarah:165 

menggambarkan bentuk mahabbah yang menyimpang, yaitu ketika manusia 

mencintai selain Allah seperti mencintai-Nya, sehingga menjadi peringatan 

akan pentingnya memurnikan cinta hanya kepada Allah. Adapun QS. Maryam: 

96 menggambarkan balasan cinta Allah kepada orang-orang yang beriman dan 

beramal saleh, sebagai bentuk cinta dari Allah yang ditanamkan dalam hati 

mereka. Ketiga ayat ini saling melengkapi dalam menjelaskan konsep 

mahabbah mulai dari tuntutan cinta sejati, potensi penyimpangan cinta, hingga 

anugerah cinta dari Allah. Dalam Lathā’if al-Isyārāt, ketiganya ditafsirkan 

secara mendalam dengan pendekatan spiritual, menjadikannya sangat relevan 

untuk dikaji sebagai bagian dari pemikiran sufistik dalam tafsir Al-Qur’an. 

Obje..k utama yang akan dikaji pada pe ..ne..litian ini adalah ayat-ayat 

mahabbah de..ngan me. .nggunakan pe..nde..katan tafsir yang be ..rnuansa sufistik. 

Ayat mahabbah me ..rupakan ayat yang me ..nggambarkan manife..stasi cinta 

se..orang hamba ke ..pada Tuhan-Nya. Adapun yang me ..njadi obje ..k utama dalam 

kajian ini adalah Lathaif al-Isyarat karya Imam al-Qusyairi de..ngan 

me..nggunakan me..tode.. Tafsir Isyari adapun judul pada kajian ini adalah “ Cinta 

Kepada Allah Prespektif Tafsir Sufi (Studi atas ayat-ayat mahabbah 

dalam tafsir Lathaif Al-Isyarat).” 
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B. Rumusan Masalah 

Untuk me. .mbe. .rikan batasan pada pe. .ne. .litian yang akan dilakukan ini, 

pe. .ne..litian ini akan me. .ncoba untuk me. .nguak se. .putar pe. .nafsiran Al-Qusyairi 

te. .rhadap ayat-ayat Mahabbah dalam Kitab Tafsir Latha’if al-isyarat de. .ngan 

rumusan masalah :  

1. Bagaimana pe. .nafsiran ayat-ayat mahabbah dalam tafsir Latha’if al-Isyarat? 

2. Bagaimana cinta ke..pada Allah dalam tafsir Latha’if Al-Isyarat? 

C. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari pe ..ne..litian ini adalah :  

1. Untuk me..nge..tahui pe..nafsiran ayat-ayat mahabbah dalam tafsir Latha’if 

al-Isyarat 

2. Untuk me..nge..tahui cinta ke..pada Allah dalam pre..spe..ktif tafsir sufi  

D. Manfaat Penelitian 

1. Se..cara Te. .oritis, Pe. .ne. .litian ini digunakan untuk me..mbe..rikan wawasan 

pe. .mikiran umat muslim te. .ntang ayat-ayat mahabbah dalam ke. .be..naran 

te. .ntang cinta dalam al-Qur’an de. .ngan me. .nggunakan tafsir Latha’if al-

Isyarat karya Imam al-Qusyairi. 

2. Se..cara Praktis, Hasil pe. .ne. .litian ini diharapkan dapat me. .mbe..ri pe..mahaman 

yang positif  dalam kajian ke. .islaman me. .nge. .nai cinta ke. .pada Allah yang 

se. .be. .narnya se..suai de. .ngan ayat-ayat mahabbah dalam tafsir Latha’if al-al-

Isyarat. 
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E. Tinjauan Pustaka  

1. Kerangka Teori 

Ke. .rangka te. .ori adalah ide. .ntifikasi te. .ori-te. .ori yang dijadikan se. .bagai 

landasan be. .rfikir untuk me. .laksanakan suatu pe. .nlitian atau de..ngan kata lain 

untuk me..nde..skripsikan ke. .rangka re. .fre. .nsi atau te. .ori yang digunakan untuk 

me. .ngkaji pe..rmasalahan yang ingin dikaji dan dite..liti ole..h pe. .nulis, dan 

ke. .rangka te..ori juga digunakan untuk krite..ria-krite. .ria yang dijadikan dasar 

untuk me. .mbuktikan se. .suatu.14 Kerangka teori dalam penelitian ini dibangun 

berdasarkan pendekatan tafsir sufi, khususnya tafsir Isyari, serta mahabbah 

cinta kepada Allah, kerangka ini menjadi dasar dalam menganalisis ayat-

ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang cinta kepada Allah menurut Imam 

Al-Qusyairi dalam Tafsir Latha’if Al-Isyarat. 

a. Tafsir Sufi (Tafsir Isyari)  

Tafsir sufi adalah metode menafsirkan Al-Qur’an dengan menggali 

makna batin atau isyarat ruhani yang tersembunyi dibalik lafaz ayat. 

Jenis tafsir ini dikembangkan oleh para sufi yang memiliki kedalaman 

spiritual dan pengalaman ruhani dalam memahami Al-Qur’an. 

Menurut Al-Suyuti, tafsir isyari dibenarkan selama tidak bertentangan 

dengan makna zahir dan sesuai dengan prinsip syariat. Tafsir ini biasanya 

dilakukan oleh ulama yang telah mencapai maqam ruhani tertentu 

melalui suluk dan tazkiyah al-nafs (penyucian jiwa).15 

 
14 Abd. Muin Salim, Achmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsir Maudhui, 

(Yogyakarta: Pustaka Al-Zikra, 2017), hlm. 90. 
15 Al-Suyuti, Al-Itqan fi Ulum al-Qur’an, Juz 4, hlm. 179. 
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b. Ciri-Ciri Tafsir Sufi 

Tafsir Sufi memiliki beberapa ciri yang khas yang membedakannya 

dengan tafsir lain, yaitu :  

• Berorientasi dengan makna batiniah (spiritual) 

• Tidak bertentangan dengan makna zahir 

• Menggunakan simbol-simbol (ramziyah) seperti cahaya, air, 

hati 

• Berdasarkan pengalaman ruhani dan maqam sufi 

• Bertujuan untuk tazkiyah (penyucian diri) dan ma’rifah 

(pengenalan kepada Allah) 

c. Langkah-Langkah Tafsir Sufi 

Dalam tradisi tasawuf, proses penafsiran Al-Qur’an secara isyārī 

dilakukan dengan langkah-langkah yang khas dan mendalam. Pertama-

tama, seorang sufi harus memahami makna zāhir dari ayat Al-Qur’an. 

Artinya, penafsiran batiniah tidak boleh mengabaikan struktur bahasa, 

konteks ayat, dan makna literal yang telah dijelaskan oleh para mufassir 

sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk menjaga agar makna batin tidak 

bertentangan dengan ajaran syariat Islam. Seperti yang dijelaskan oleh 

Imam al-Suyūṭī, tafsir isyārī diperbolehkan selama tidak menyalahi 

makna zāhir dan tetap berada dalam batas-batas kebenaran syar’i.16 

Langkah berikutnya adalah melakukan perenungan dan penghayatan 

ruhani (tafakkur) terhadap ayat yang dibaca, sering kali disertai dengan 

 
16 Al-Suyūṭī, al-Itqān fī ʿUlūm al-Qurʾān, Juz 4, hlm. 179. 
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dzikir dan sulūk (perjalanan spiritual). Para sufi percaya bahwa makna 

batin dari Al-Qur’an akan dibukakan oleh Allah kepada hati yang bersih 

melalui ilham (kasyf), bukan semata-mata hasil pemikiran logis. Karena 

itu, proses penafsiran isyārī bukan hanya intelektual, tetapi juga 

spiritual.17  

Setelah mengalami perenungan tersebut, seorang sufi akan 

menafsirkan ayat sesuai dengan maqām (tingkatan ruhani) yang sedang 

ia tempuh. Misalnya, ayat tentang cinta kepada Allah akan ditafsirkan 

sebagai dorongan untuk mencapai tingkat mahabbah dan ittibā’ 

(mengikuti Rasulullah). Tafsir ini tidak sekadar menjelaskan makna, 

tetapi sekaligus memberikan bimbingan ruhani kepada pembacanya.18  

Langkah terakhir adalah menjaga agar tafsir batiniah tersebut tidak 

keluar dari prinsip syariat dan tetap memiliki dasar yang bisa ditelusuri 

dari teks Al-Qur’an maupun hadis. Oleh karena itu, para sufi tidak 

menganggap tafsir isyārī sebagai ganti dari tafsir zāhir, tetapi sebagai 

pelengkap yang memperdalam pemahaman terhadap wahyu. Tafsir ini 

pada akhirnya bertujuan untuk membimbing jiwa menuju tazkiyah 

(penyucian diri) dan ma’rifah (pengenalan hakiki terhadap Allah), 

sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Ghazālī dalam Iḥyā’ ʿUlūm al-Dīn 

(Juz 4).19 

 
17 Al-Qusyairī, Lathā’if al-Isyārāt, Juz 1, hlm. 6. 
18 Al-Harawī, Manāzil al-Sā’irīn, hlm. 45–49 
19 Al-Ghazālī, Abū Ḥāmid. Iḥyā’ ʿUlūm al-Dīn. Beirut: Dār al-Khayr, 1997 
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2. Penelitian Yang Relavan 

Tinjauan pustaka ialah suatu upaya untuk me. .ncari lite. .ratur-lute. .ratur 

te. .rdahulu yang ke. .mudian di te. .lah se. .bagai bahan untuk rujukan de. .ngan ala 

yang ingin di te..liti, Diantara pe. .ne..litian-pe..ne..litian te. .rdahulu yang re..lavan 

de. .ngan pe..ne..litian ini yaitu :  

a. Skripsi yang dilakukan ole ..h Muhammad Zae..nal Muttaqin. De..ngan judul 

“ Mahabbah Dalam Pre..spe..ktif Tafsir Sufistik “ (Kajian te ..rhadap Qur’an 

Surat Al-Imran Ayat 31-32), pe..ne..litian ini me ..nggunakan pe..nde..katan 

kualitatif de..ngan me..tode.. library re..se..arch, Conte ..nt analysis. Dalam 

pe..ne..litian ini me ..nje..laskan  bahwa maḥabbah me ..rupakan ke..condongan 

jiwa se ..orang hamba ke..pada Dzat yang Maha Se ..mpurna. Dari 

ke..condongan te..rse..but me..nuntut ia untuk me..ntaati Dzat yang dicintainya. 

Atas ke..taatan itu, Allah akan me ..mbalas cintanya de ..ngan karunia 

pe..rjumpaan yang agung, pe..rjumpaan yang se..lalu dirindukan ole..h sumua 

hamba yang me ..ncintai-Nya. Se..lain itu, maḥabbah juga me ..numbuhkan 

rasa se..nang dalam diri se ..se..orang te..rhadap se..gala ke ..te..tapan Allah Swt. 

ke..padanya. Se..se..orang hamba yang be ..r-maḥabbah ke ..pada Allah, wajib 

baginya untuk me ..ncintai dan me ..ngikuti Rasulullah Saw. Kare ..na de..ngan 

me..ncintai ke..kasih-Nya, maka ia akan dicintai ole ..h-Nya juga. Adapun 

be..ntuk ke..cintaan se. .orang hamba Allah ke..pada Nabi Saw adalah de ..ngan 

me..ngikuti suluk, pe..rkataan, pe..rbuatan, hal dan se ..gala se..suatu yang 

diajarkannya. 
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b. Skripsi yang dilakukan ole ..h De..dy Susantho, Unive ..rsitas Islam Ne..ge..ri 

Syarif Hidayatuallah Jakarta.  De ..ngan judul “ Hakikat Cinta Dalam Islam 

“ (Analisis Wacana Buku Jalan Cinta Para Pe ..juang Karya Slim A. Fillah). 

Pe..ne..litian ini me..nggunakan pe..nde..katan Kualitatif de..ngan me..nggunakan 

analisis wacana. Dalam pe ..ne..litian ini me..nje..laskan se..buah motivasi yang 

me..nggugah ke..imanan se..tiap muslim untuk dapat me ..ningkatkan 

ke..cintaannya ke..pada Allah dan be ..rse..mangat me ..njalani ke..hidupannya 

se..bagai mukmin se..jati de..ngan me..ngikuti Al-Qur’an dan me ..ne..ladani 

ke..hidupan Rasulullah Saw se ..rta para salafushale ..h. Pada buku Jalan Cinta 

Para Pe..juang be..rasal dari bahan bacaan yang me ..njadi re..fe..re..nsinya dalam 

me..nulis. Salim A. Fillah me ..nje..laskan bahwa cinta me ..rupakan fitrah yang 

harus be. .rorie..ntasi pada ke ..imanan dan amal shale ..h dalam rangka ibadah 

ke..pada Allah 

c. Skripsi yang dilakukan ole ..h Anshori. Unive..rsitas Islam Ne ..ge..ri Sunan 

Ampe..l Surabaya. De..ngan judul “ Pe ..nggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an 

Se..bagai Mahabbah “ (Studi Living Qur’an di Kabupate ..n Sume..ne..p, Jawa 

Timur). Pe..ne..litian ini be..rbe..ntuk kajian lapangan (fie ..ld Re..se..arch) de..ngan 

pe..nde..katan kualitatif. Dalam pe ..ne..litian ini me ..nje ..laskan bahwasanya 

pe..ngamalan atau pe..nggunaan ayat yang bisa me ..ndatangkan Mahabbah 

yang diamalkan ole ..h masyarakat Sume ..ne..p ini sudah se ..suai de..ngan 

ajaran dalam Islam. Se ..bagaimana Nabi Muhammad saw. pe ..rnah 

me..ngamalkan atau me..nggunakan ayat Al-Qur’ān se ..bagai obat. De..ngan 
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me..njadikan al-Qur’ān se..bagai amalan dalam ke..hidupan se..hari-hari, 

masyarakat akan le ..bih de..kat lagi de..ngan Al-Qur’ān. 

d. Skripsi yang dilakukan ole ..h Ivan Kurniawan. Unive ..rsitas Islam Ne..ge..ri 

Rade..n Intan Lampung “De..ngan judul Konse..p Mahabbah Dalam Tafsir 

Faid Ar-Rahman Fi Tarjamah Tafsir Kalam Malik Ad-Dayyan”. Skripsi 

ini me ..nggunakan pe..nde..katan Kualitatif. Skripsi ini be ..rbe..ntuk se..bagai 

pe..ne..litian pustaka (library re ..se..arch), 2023. Kajian te ..rse..but me. .nje..laskan 

Me..nurut Kiai Muhammad Umar as-Samarani, yang dike ..nal se..bagai Kiai 

Shale ..h Darat, konse..p mahabbah (cinta) te ..rbagi me ..njadi dua je..nis: 

Mahabbah an-Nafsaniyah Ini adalah cinta yang be ..rasal dari sifat 

manusiawi, yaitu ke ..ce..nde..rungan hawa nafsu te ..rhadap hal-hal yang 

buruk. Me..nurut Kiai Shale..h Darat, cinta ini me..rupakan takdir yang te..lah 

dite..tapkan Allah. Jika se ..se..orang ditakdirkan me ..miliki cinta je ..nis ini, 

maka cintanya akan te ..rtuju pada hal-hal duniawi atau se ..lain Allah, 

se..pe..rti be..rhala atau obje..k yang me ..muaskan hawa nafsunya. Mahabbah 

Iradatullah al-Qadimah Cinta ini be ..rasal dari ke..he..ndak Allah yang qadim 

(abadi). Mahabbah ini adalah cinta se ..jati yang be..rsumbe..r dari sifat Allah 

dan me ..ngarah pada pe..nge..nalan ke. .pada-Nya. Allah me ..nciptakan alam 

se..me..sta agar manusia dapat me ..nge..nal-Nya. Mahabbah juga diibaratkan 

se..pe..rti biji yang, jika disiram de ..ngan ke..taatan dan ke . .baikan, akan 

tumbuh me ..njadi pohon yang me ..nghasilkan buah be ..rupa pe..nce..rahan. 

Se..se..orang bisa dicintai ole ..h Allah bukan kare..na dirinya se..ndiri, 
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me..lainkan kare..na ke..he..ndak Allah yang me ..mbe..rikan pe..tunjuk dan 

me..mbawanya untuk me..ncintai Allah dan me ..njauhi se ..lain-Nya. 

e. Jurnal yang dilakukan ole ..h Mujte..ba Mustafa de ..ngan judul “Konse..p 

Mahabbah Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Maudhu’i)”, UIN Alaudin 

Makassar, Jurnal al-Asas Volume.. IV No. 1, April 2020. Jurnal te ..rse..but 

me..mbahas bahwa hakikat Mahabbah ke ..pada Allah bukan hanya dalam 

be..ntuk me..rindu dan se..lalu me ..muji-Nya, tapi ia juga harus te ..raktualisasi 

dalam wujud sikap pe ..duli ke..pada se..sama, de..ngan me ..nghadirkan tangan 

yang se..lalu siap me..ngangkat ke..sulitan me..re..ka yang me ..mbutuhkan. 

Sikap diri yang mulia, sikap sosial yang agung, dan sikap-sikap yang 

me..ngandung rasa cinta ke ..pada Allah sudah me . .nguat, se..se..orang akan 

me..mbe..ntuk dirinya de..ngan ke..pribadian al-Muhsinin (orang-orang yang 

be..rbuat baik te..rhadap lain), al-Muttaqîn (orang-orang yang be..rtaqwa) 

dan al-Muqsithîn (orang-orangyang adil), al-Mutathahhirîn (orang 

yangme..nyucikan diri dan jiwa), dan al-Mutawakkilîn (orang yang 

be..rse..rah diri ke. .pada-Nya) at-Tawwabîn (orang-orang yang be ..rtaubat), 

be..rjihad de..ngan shaffan wahidan (orang-orang yang be ..rjihad de..ngan 

barisan yang rapi) dan as-Shabirîn (orang-orang yang pe..nyabar). 

Pe..rsamaan dari ke..lima skripsi yang dise ..butkan me..miliki ke..samaan dalam 

pe..nggunaan pe..nde..katan kualitatif untuk me ..nye..lidiki topik mahabbah 

se..cara me ..ndalam dan spe..sifik. Fokus kajian pada cinta, baik ke ..pada Allah, 

manusia, maupun e. .ntitas lain yang be ..rdime..nsi spiritual dan sosial, tidak 

hanya me ..ngarah pada pe ..mahaman te..ore..tis, te..tapi juga aplikasinya dalam 
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ke..hidupan nyata. De..ngan pe..nde..katan ini, skripsi-skripsi te..rse..but 

me..mbe..rikan kontribusi yang signifikan te ..rhadap pe..mahaman dime..nsi 

e..mosional, spiritual, dan sosial dari konse ..p mahabbah. 

Te..ntu saja te ..rdapat juga pe..rbe..daan antara ke ..lima pe..ne..litian yang 

dise..butkan diatas de..ngan pe..ne..litian yang diulas ole..h pe..nulis :  

1. Pe..ne..litian ini me ..nggunakan pe..nde..katan kualitatif me ..lalui pe..ne..litian 

Tafsir Latha’if Al-Isyarat 

2. Fokus kajian ini Cinta Ke ..pada Allah  Pre ..spe..ktif Tafsir Sufi dalam kitab 

Latha’if Al-Isyarat  

3. Tujuan pe..ne..litian ini adalah me ..nganalisis pe..nafsiran Lathaif Al-Isyarat 

karya Imam Al-Qusyairi dalam kaitannya de ..ngan Cinta ke ..pada Allah 

pre..spe..ktif Tafsir Sufi. 

4. Me..mbe..rikan pe..mahaman me..ndalam te..ntang Cinta ke ..pada Allah se..bagai 

pe..ngalaman spiritual me ..ndalam yang me..ne..kankan hubungan batin 

antara hamba dan Tuhan, se ..suai de..ngan nilai-nilai sufi. 

3. Kerangka Berpikir  

Pe.ne.litian ini diawali de.ngan me.ngide.ntifikasi ayat-ayat al-Qur’an 

lewat kitab tafsir sufi seperti Latha’if Al-Isyarat yang me.ngandung 

mahabbah (cinta) ke.pada Allah, baik dalam be.ntuk kata ke.rja maupun kata 

be.nda, se.rta ayat-ayat yang se.cara te.matik be.rkaitan de.ngan cinta ke.pada 

Allah dan cinta Allah ke.pada hamba-Nya. Ayat-ayat ini me.njadi landasan 

utama untuk me.mahami bagaimana cinta ke.pada Allah diungkapkan dalam 

te.ks suci. 
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Langkah se.lanjutnya adalah me.ne.lah makna lite.ral dan konte.kstual 

dari ayat-ayat te.rse.but se.bagaimana ditafsirkan dalam tafsir-tafsir klasik dan 

konte.mpore.r yang be.rsifat zahir (e.ksote.rik). Pe.nde.katan ini me.mbe.rikan 

gambaran awal me.nge.nai makna lite.ral ayat-ayat mahabbah, se.be.lum 

ke.mudian digali makna batinnya dalam tafsir sufistik. Pada tahap 

se.lanjutnya, ayat-ayat mahabbah dianalisis me.lalui le.nsa tafsir isyari, 

khususnya se.bagaimana ditafsirkan ole.h al-Qushayrī dalam Tafsir Lathā’if 

al-Isyārāt. Tafsir ini tidak hanya me.nje.laskan makna te.kstual, te.tapi juga 

me.nge.ksplorasi makna simbolik dan ruhani yang te.rse.mbunyi di balik te.ks. 

Pe.nafsiran ini biasanya sarat de.ngan makna-makna batin yang 

me.nce.rminkan pe.ngalaman ruhani dan maqām para sufi. 

Se.te.lah me.mahami pe.nafsiran isyari, pe.mbahasan dilanjutkan 

de.ngan me.ndalami posisi mahabbah dalam struktur pe.ngalaman spiritual al-

Qusyairi. Mahabbah dipahami bukan hanya se.bagai pe.rasaan, te.tapi se.bagai 

maqām (tingkatan) dan hāl (ke.adaan spiritual) yang harus dilalui dalam 

pe.rjalanan me.nuju Allah (sulūk). Rujukan te.rhadap karya-karya sufi se.pe.rti 

Risālah Qushayriyyah, Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn (al-Ghazālī), dan pe.mikiran Ibn 

‘Arabī akan me.mpe.rkuat kajian ini. 

Se.lanjutnya, pe.mbahasan akan dilanjutkan de.ngan sinte.sis antara 

makna te.kstual, pe.nafsiran sufistik, dan te.ori mahabbah dalam tasawuf. 

Analisis diarahkan untuk me.nunjukkan bagaimana tafsir sufi me.mbe.rikan 

ke.dalaman makna atas ayat-ayat cinta ke.pada Allah. Tafsir sufistik tidak 
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hanya me.nguraikan makna, te.tapi me.ngarahkan pe.mbaca ke.pada 

pe.ngalaman ruhani dan re.alisasi cinta dalam diri. 

Akhirnya, kajian ini akan me.nyoroti implikasi dari pe.nde.katan tafsir 

sufistik te.rhadap pe.mahaman spiritual umat Islam. Pe.nde.katan ini me.ngajak 

pe.mbaca untuk tidak hanya me.mahami Al-Qur’an se.cara te.kstual, te.tapi 

juga se.cara konte.mplatif dan transformatif. Hal ini be.rkontribusi pada 

pe.nge.mbangan spiritualitas Islam yang le.bih me.ndalam dan re.le.van dalam 

ke.hidupan mode.rn yang ce.nde.rung ke.ring dari nilai-nilai ruhani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Susunan  
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dalam Interpretasi Sufi 
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F. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pe..ne..litian ini adalah pe ..ne..litian kualitatif. Me ..nurut Mole ..ong pe..ne..litian 

kualitatif adalah pe ..ne..litian yang be ..rmaksud untuk me ..mahami fe..nome..na 

cinta se ..cara holistik yang ke ..mudian dide ..skripsikan dalam be..ntuk kata-kata 

dan bahasa dalam suatu konte ..ks khusus yang alamiah.20  De..ngan me..tode.. ini, 

cinta bisa dipahami se ..cara me ..nye..luruh dan be..rkaitan satu sama lain. 

Adapun je..nis pe..ne..litian ini adalah ke ..pustakaan atau library re..se..arch yaitu 

pe..ngumpulan data de..ngan me..nggunakan bahan de..ngan cara me ..mbaca buku-

buku se..pe..rti bahan pustaka dan lite ..ratur yang be ..rkaitan de..ngan topik 

te..rse..but. Data prime ..r dan se ..kunde..r te..rkait dokume ..n Cinta ke..pada Allah 

dalam Tafsir Lathaif al-Isyarat dikumpulkan de..ngan me ..nggunakan prose..dur 

pe..ngumpulan data yang te..lah dite..ntukan. 

2. Sumber Data 

Sumbe ..r data yang digunakan dalam pe..ne..litian ini te ..rdiri dari dua kate..gori, 

yaitu sumbe..r data prime..r dan sumbe..r data se..kunde..r. 

a. Sumbe..r data prime..r : Sumbe ..r utama yang dijadikan re ..fe..re..nsi dalam 

pe..nulisan yang dipe..role. .h se..cara langsung dari sumbe ..r aslinya, be..rupa 

kitab Tafsir Lathaif al-Isyarat karya al-Qusyairi, yang dite ..rbitkan ole..h 

Dar al-Kutub al-Ilmiyah, ada 3 Jilid, Kairo, Me..sir pada ce..takan ke..satu 

 
20 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Offset 2006),hlm. 6. 
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b. Sumbe..r data se..kunde..r : Data yang dipe ..role..h dari lite ..ratur-lite..ratur 

yang be..rkaitan de..ngan masalah yang dibahas baik yang be..rsumbe..r dari 

skripsi, jurnal, kitab, dan karya-karya ilmiah yang be ..rkaitan de..ngan 

skripsi ini te..rkait cinta dan yang me ..ndukung pe..ne..litian ini se ..cara 

umum. 

3. Metode Pengumpulan Data 

 Te..knik pe..ngumpulan data pada pe ..ne..litian ini me ..nggunakan me..tode .. 

tafsir Isyari. Tafsir Isyari adalah salah satu pe..nde..katan tafsir yang dilakukan 

ole..h para sufi untuk me..mahami pe..san Al-Qur’an atau be ..ntuk dari kontribusi 

dari ulama dalam me ..mpe..rkaya pe..mbe..ndaharaan lite ..ratur tafsir yang 

se..kaligus juga me. .mpe..rluas pe..mahaman te..ntang makna Al-Qur’an atau 

se..bagai suatu usaha me..nje..laskan kandungan Al-Qur’an de..ngan pe..nakwilan 

ayat-ayatnya.  

4. Metode Analisis Data  

Dalam pe.ne.litian ini, me .tode. Tafsir Isyari atau tafsir te .ks digunakan 

se.bagai te.knik analisis data. Kae.lan me.nje .laskan bahwa Isyari me .rujuk pada 

tahapan dalam me .nafsirkan atau me .ngungkapkan arti, yang me .libatkan 

prose.s, me.ngungkapkan, be.rbicara, dan me .nyatakan hal-hal yang pe.nting 

dalam re.alitas. Ole.h kare.na itu, pada dasarnya, pe .nafsiran me.libatkan 

pe.mbe.rian makna te.rhadap analisis data, me .nje.laskan pola atau kate .gori, 

me.ne.mukan ke.te.rkaitan antara be .rbagai konse.p, dan me .nguraikan sudut 

pandang pe.ne.litian.21 

 
21 Kaelan, M.S., Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner, (Yogyakarta: Penerbit Paradigma, 

2012), hlm. 184 
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Dalam situasi ini, me.tode. Tafsir Isyari dapat diartikan se .bagai pe.nde .katan 

untuk me .nafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang se.cara khusus me .nyoroti 

ke.giatan te .rkait de.ngan ayat yang be.rkaitan de .ngan Cinta Ke .pada Allah, 

de.ngan me .manfaatkan ke.rangka Tafsir Lathaif Al-Isyarat. Ole.h kare.na itu, 

pe.ne.liti be .rusaha me.ngide.ntifikasi, me .nyusun, dan me .nghimpun ayat-ayat 

Al-Qur’an yang re.lavan se.cara te.rstruktur. 

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun siste ..matika pe..mbahasan dalam pe..ne..litian ini.  Pe ..ne..litian ini 

dibagi dalam tiga bagian, yaitu : Pe..ndahuluan, Isi, Pe ..nutup,  untuk 

me..nghasilkan pe..mbahasan yang akurat, pe ..nyusun pe..ne..litian ini me ..nggunakan 

pokok-pokok pe..mbasan antara satu de ..ngan yang lain me ..mpunyain 

ke..te..rkaitan.22 Ole..h se..bab itu, dalam pe ..nyusunannya dibagi me ..njadi be..be..rapa 

bab, ke..mudia bab-bab itu dibagi me ..njadi be..be..rapa sub bab se ..bagai pe..rincian. 

Siste..matikanya se..bagai be..rikut :  

Bab Pertama, be.risi pe.ndahuluan yang me .mbe.rikan gambaran umum 

me.nge.nai pe.ne.litian ini. Dalam bagian pe .ndahuluan ini me .ncakup latar 

be.lakang masalah yang me .njadi fokus pe.ne.litian, rumusan masalah, tujuan 

pe.ne.litian, signifikan pe .ne.litiam, ke.rangka te.ori, pe.ne.litian yang re.lavan, 

me.tode. pe.ne.litian, siste .matika pe.mbahasan. 

Bab Kedua, Tinjauan umum te ..rhadap te..rm mahabbah yang sudah 

be..rke..mbang  me ..liputi :  pe..nge..rtian, yang me ..ne..rangkan se ..cara de..tail te..ntang  

 
22 Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis, (Jakarta:PPM, 

2004),hlm. 105.  
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Cinta ke..pada Allah baik se..cara e..timologi maupun se..cara te ..rminologi, pada bab 

ini juga me ..mbahas te..ntang, Mahabbah (Cinta) Menurut para sufi, Cinta Hamba 

kepada Allah dan Definisi Tafsir Sufi. Hal ini pe ..nting untuk disampaikan dalam 

rangka me ..ngumpulkan data-data te..rkait te..ma yang dite ..liti, se..lanjutnya dapat 

dikomprasikan de..ngan pe..mikiran tokoh yang akan dite..liti. 

Bab Ketiga,  

A.  Be.risi pe..mbahasan me.nge.nai biografi ‘Abd al-Karim al-Qusyairi dan 

Lathaif al-Isyarat yang te .rdiri dari : Riwayat Hidup al-Qusyairi, latar 

be.lakang pe.nafsiran, me.tode., corak, dan siste .matika tafsir Latha'if Al-

Isyarat. 

B. Pe..nafsiran ayat-ayat cinta ke..pada Allah pe.rspe.ktif Tafsir Lathaif al-

Isyarat 

Bab Keempat, me.mbahas analisis pe ..nafsiran te .rkait Cinta Ke .pada Allah 

dalam kitab Latha'if Al-Isyarat te..rhadap ayat-ayat mahabbah, dan hal yang 

me..latar be..lakangi pe..nafsirannya. Bagian ini me ..rupakan bagian inti dari 

pe..ne..litian ini, dari pe ..nafsiran-pe..nafsiran te..rkait ayat-ayat mahabbah 

dikumpulkan ke..mudian digabungkan de..ngan pe..nje..lasan-pe..nje..lasan tafsir 

te..rse..but me..njadi satu. 

Bab Kelima, be.risi bagian pe..nutup yang me .mbahas ke..simpulan 

me.nye.luruh dari se .luruh hasil pe.ne.litian yang te .lah di bahas ole .h pe.nulis dan 

saran. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarkan  hasil pe.ne.litian yang te.lah dibahas, maka dapat disimpulkan 

se.bagai be.rikut :  

Dalam surat Al-Imran ayat 31, bahwasanya dalam Laṭā’if al-Isyārāt, al-

Qusyairi me.nafsirkan Surat Al-Imran ayat 31 se.bagai fondasi utama dalam 

mahabbah (cinta ke.pada Allah). Ayat ini me.nunjukkan bahwa bukti nyata dari 

cinta ke.pada Allah adalah de.ngan me.ngikuti Rasulullah se.cara total dalam lahir 

dan batin. Al-Qusyairi me.ne.kankan bahwa ittiba’ (me.ngikuti Nabi) bukan 

se.kadar me.niru se.cara zahir, me.lainkan juga me.nye.laraskan batin de.ngan 

akhlak dan maqam spiritual Rasulullah. De.ngan ittiba’ yang hakiki ini, 

se.se.orang akan me.raih cinta dari Allah dan me.mpe.role.h ampunan-Nya. 

Se.lain itu, Al-Qusyairi me.ne.gaskan bahwa cinta ilahi tidak cukup 

diungkapkan de.ngan lisan atau pe.rasaan se.mata, te.tapi harus dibuktikan me.lalui 

ke.taatan dan ke.se.suaian pe.rilaku de.ngan sunnah Nabi. Pe.nafsiran ini 

me.nggambarkan hubungan timbal balik manusia me.ncintai Allah de.ngan 

me.ngikuti Rasul, dan se.bagai balasannya Allah me.ncintai hamba te.rse.but. 

Inilah puncak mahabbah dalam pe.rspe.ktif sufistik yang ditawarkan ole.h al-

Qusyairi cinta yang be.rsifat aktif, dinamis, dan me.mbawa transformasi rohani.  

Dalam surat Al-Baqarah ayat 165, al-Qusyairi me.maknai Surat  Al-

Baqarah ayat 165 se.bagai pe.ringatan te.rhadap bahaya me.ncintai se.lain Allah 

se.cara be.rle.bihan. Ia me.nje.laskan bahwa se.bagian manusia me.njadikan 
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makhluk baik harta, ke.dudukan, maupun manusia lainnya se.bagai se.se.mbahan 

dalam be.ntuk cinta yang se.tara atau bahkan me.le.bihi cinta ke.pada Allah. Dalam 

pe.rspe.ktif sufistik, cinta se.pe.rti ini dise.but se.bagai mahabbah majaziyyah (cinta 

se.mu) yang dapat me.nutupi cahaya mahabbah haqiqiyyah (cinta se.jati ke.pada 

Allah). 

Al-Qusyairi me.ne.kankan bahwa cinta yang be.nar ke.pada Allah harus 

be.rsifat e.ksklusif, murni, dan le.bih dalam dibandingkan cinta ke.pada se.gala 

se.suatu yang fana. Orang-orang yang be.riman me.miliki cinta yang jauh le.bih 

kuat ke.pada Allah kare.na cinta me.re.ka tidak didasarkan pada duniawi, 

me.lainkan pada pe.nge.nalan batin te.rhadap ke.agungan dan ke.indahan Allah. 

Ole.h kare.na itu, ayat ini bagi al-Qusyairi adalah ajakan untuk me.mbe.rsihkan 

hati dari ikatan dunia dan me.nggantinya de.ngan cinta ilahi yang tulus dan 

mutlak. 

Dalam surat Maryam, ayat 96, al-Qusyairi me.nafsirkan Surat Maryam ayat 

96 se.bagai bukti bahwa cinta ke.pada Allah bukan hanya me.nghasilkan ganjaran 

ukhrawi, te.tapi juga me.mpe.role.h pe.nghormatan di dunia. Me.nurutnya, orang-

orang yang be.riman dan be.ramal sale.h akan Allah tanamkan mahabbah (rasa 

cinta dan kasih sayang) di hati para makhluk. Cinta ini bukan hasil usaha 

me.re.ka, te.tapi karunia langsung dari Allah kare.na ke.tulusan iman dan 

ke.ikhlasan amal me.re.ka. De.ngan de.mikian, cinta Allah me.lahirkan cinta 

makhluk ke.pada me.re.ka, me.njadi be.ntuk ke.muliaan spiritual yang lahir dari 

ke.de.katan batin de.ngan Tuhan. 
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Al-Qusyairi juga me.ngisyaratkan bahwa mahabbah ini adalah tanda 

bahwa me.re.ka yang dicintai Allah akan dimuliakan baik di alam lahir maupun 

batin. Pe.nafsiran ini se.jalan de.ngan pe.mahaman sufi bahwa ke.be.rsihan hati, 

ke.ikhlasan, dan ke.sungguhan dalam me.ngikuti jalan Allah akan me.mancar 

dalam diri se.se.orang hingga cinta itu dirasakan ole.h makhluk lain. Maka, ayat 

ini me.nurut al-Qusyairi tidak hanya me.nje.laskan akibat dari ke.imanan, te.tapi 

juga me.nunjukkan tingkatan maqam mahabbah yang me.mancar dari rahmat 

ilahi. 

B. Saran  

Pe.nulis me.nyarankan ke.pada para pe.ne.liti se.lanjutnya yang te.rtarik dalam 

kajian tafsir sufistik untuk le.bih me.ndalami aspe.k-aspe.k spiritual yang 

te.rkandung dalam ayat-ayat mahabbah, tidak hanya te.rbatas pada tafsir Lathaif 

al-Isyarat, te.tapi juga me.mpe.rluas kajian ke. karya-karya sufistik lainnya se.pe.rti 

tafsir Ibn ‘Ajibah, al-Tustari, dan al-Kalabadzi. De.ngan de.mikian, pe.mahaman 

te.ntang cinta ilahi dalam be.rbagai pe.rspe.ktif tasawuf dapat le.bih me.nye.luruh 

dan komparatif, se.rta dapat me.nunjukkan ke.kayaan tradisi tafsir Islam dalam 

ranah spiritualitas. 

Pe.ne.liti juga me.nyarankan bagi pe.mbaca umum maupun kalangan 

akade.misi, pe.mahaman cinta ke.pada Allah se.harusnya tidak be.rhe.nti pada 

tataran te.oritis, me.lainkan me.njadi nilai hidup yang me.mbe.ntuk akhlak, ibadah, 

dan re.lasi sosial. Kajian se.macam ini diharapkan mampu me.njadi je.mbatan 

antara ke.ilmuan dan pe.ngalaman ruhani yang me.ndalam, se.hingga cinta ke.pada 
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Allah tidak hanya me.njadi konse.p yang dikaji, te.tapi juga diamalkan dalam 

ke.hidupan se.hari-hari de.ngan pe.nuh ke.sadaran dan ke.tundukan. 
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